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Table 2. Prosentase Model Pembelajaran Blanded Learning

Prosentase Bahan Ajar
Menggunakan Web

Model

Deskripsi

0%

Tradisional

Pembelajaran  tanpa memanfaatkan fasilitas
Online dan Pembelajaran dengan tatap muka

1-29%

Web Facilitated

Pemanfaatan web dalam proses pembelajaran
untuk membantu peningkatan penguasaan bahan
ajar yang tidak terpenuhi dalam proses tatap muka
(pemberian materi tambahan melalui teknologi
web) dan Pemanfaatannya lebih banyak pada
pengumpulan tugas (assignments).

30-79%

Blended

Proses pembelajaran menggunakan kombinasi
antara bahan ajar berbasis web dan tatap muka.
Porsi pembelajaran online lebih besar dari tatap
Muka dan Dalam proses pembelajaran, interaksi
(forum diskusi) lebih banyak dilakukan.

100 %

Online/e-Learning

Seluruh proses pembelajaran melalui online dan
Tidak ada pembelajaran tatap muka.
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Abstract
The presence of the Covid-19 pandemic certainly has an impact on various sectors of life, one of which is in the field of education. In the implementation of this educational process, various efforts continue to be intensified so that educational goals can still be achieved during the pandemic. The government continues to issue policies as a form of adaptation to the conditions that occur. Meanwhile, educational institutions are required to be able to issue innovations that are in line with policies during the pandemic. Therefore, this study aims to identify and analyze policies, strategies, and models for implementing education in the post-Covid-19 era as an effort to build bridges to the new normal. The type of this research is a case study in the Province of South Kalimantan, Indonesia and California State, USA. The research method used is literature review or literature study. The results of the study indicate that learning in Kalimantan, although there is a policy that allows limited face-to-face learning, is still strictly tightening health protocols. Meanwhile, in California, learning is carried out face-to-face fully by eliminating social distancing even though wearing a mask is still mandatory. The educational model used is blended learning as an effective and efficient solution to achieve learning objectives. 

Keywords: Covid-19 pandemic, Face-to-face Learning, Blended Learning
Abstrak 
Hadirnya pandemi Covid-19 tentunya membawa dampak dalam berbagai sektor kehidupan, salah satunya di bidang pendidikan. Dalam pelaksanaan proses pendidikan ini berbagai upaya terus digiatkan agar tujuan pendidikan tetap dapat tercapai di masa pandemi. Pemerintah terus mengeluarkan kebijakan sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi yang terjadi. Sementara itu, pada lembaga pendidikan dituntut untuk dapat mengeluarkan inovasi yang sejalan dengan kebijakan di masa pandemi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis kebijakan, strategi, dan model pelaksanaan pendidikan di era pasca Covid-19 sebagai upaya membangun jembatan menuju new normal. Adapun jenis penelitian ini adalah studi kasus di Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia dan California State, USA. Metode penelitian yang digunakan yaitu literatur review atau studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran di Kalimantan walaupun sudah terdapat kebijakan diperbolehkan pembelajaran tatap muka secara terbatas namun masih benar-benar memperketat protokol kesehatan. Sementara itu, di California pembelajaran dilakukan secara tatap muka penuh dengan menghapuskan jaga jarak walaupun memakai masker masih menjadi kewajiban. Adapun model pendidikan yang digunakan yaitu blended learning sebagai solusi yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Kata kunci : Pandemi Covid-19, Pembelajaran Tatap Muka, Blended Learning
Latar Belakang
Kasus mengenai pandemi Covid-19 hingga saat ini belum tuntas dan eksistensinya masih menghantui berbagai negara, salah satunya Indonesia. Sejak pertama kali diumumkan muncul di Indonesia, lonjakan kasus pasien positif terus terjadi dan meningkat dari waktu ke waktu. Hingga saat ini, Indonesia belum benar-benar merdeka dari permasalahan akibat pandemi Covid-19 (Aidah, 2020). Virus Corona atau Covid-19 sejak bulan Maret 2020 ditetapkan oleh  World Health Organization atau WHO sebagai penyakit infeksi saluran akut dan pneumonia yang disebabkan oleh virus SARS 2 atau virus corona (Covid-19) sebagai pandemi global (Wiraharja, 2020). Covid-19 dapat diartikan juga sebagai penyakit dengan indeks penularan yang sangat cepat. 

Saat ini, sebagian masyarakat di Indonesia sudah tertular Covid-19 dan menunjukkan gejala yang cukup beragam satu sama lain dari gejala ringan, gejala sedang, dan gejala berat 
. Beberapa pasien juga tidak menunjukkan gejala dan mampu pulih tanpa penanganan khusus. Menurut WHO masing-masing individu memiliki respons yang berbeda pada infeksi Covid-19. Gejala yang paling umum adalah demam, batuk kering, dan kelelahan. Sedangkan beberapa pasien yang sudah terpapar virus corona juga menunjukkan gejala seperti rasa tidak nyaman dan nyeri, nyeri tenggorokan, diare, konjungtivis atau mata merah, sakit kepala, hilangnya indera perasa atau penciuman (anosmia) dan timbulnya ruam pada kulit maupun terjadinya perubahan warna jari tangan maupun jari kaki. Adapun angka kematian kasus Covid-19 relatif tinggi di Indonesia yaitu 4,7% disebabkan akibat kombinasi dari komponen lingkungan, agen infeksius maupun hospes 
.

Kehadiran Covid-19 ini tentu saja mengakibat dampak dalam berbagai sektor kehidupan, salah satunya di bidang pendidikan. Pada bidang pendidikan pemerintah mengeluarkan kebijakan pembelajaran daring sebagai salah satu solusi yang tepat untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran tanpa melibatkan kontak langsung pada pelajar 
. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI menetapkan kebijakan belaja dari rumah ini melalui surat edaran nomor 4 tahun 2020 yang berisi terkait pelaksanaan pendidikan ketika masa darurat penyebaran Covid-19 
. Namun, dalam pelaksanaannya kebijakan tersebut menimbulkan berbagai problematika seperti peserta didik yang merasa terpaksa mengikuti pembelajaran, rasa bosan dan jenuh dengan pembelajaran online, tuntutan fasilitas yang memadai seperti peralatan elektronik dan paket data yang cukup yang mana sering membuat proses belajar mengajar menjadi terhambat. Menurut Simanjuntak & Kismartini (2020) pembelajaran jarak jauh berbasis online menimbulkan maslaah dari aspek pedadogi, teknologi, dan ekonomi. Tidak hanya itu, model pembelajaran online ini memerluka adaptasi yang berlebih sehingga banyak peserta didik yang menjadi tidak paham terkait pembelajaran yang dilakukan
. 

Dalam bidang pendidikan, pemerintah kemudian menetapkan sebuah kebijakan Pembelajaran Tatap Muka secara terbatas agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal 
. Hal ini disebabkan karena banyak problematika yang terjadi dalam pembelajaran daring, sehingga pemerintah mulai mempertimbangkan PTM terbatas sebagai solusi mencapai kompetensi pendidikan di masa pandemi. Untuk itu, sejak bulan September 2021 sudah banyak sekolah yang mulai memberlakukan Pembelajaran Tatap Muka secara terbatas dengan mengikuti aturan yang berlaku.  Baik pemerintah daerah, pemerintah pusat, guru, peserta didik, dan orang tua mendukung kebijakan ini karena memiliki tujuan yang sama yaitu agar sekolah dapat segera dibuka. Hal ini dimaksudkan karena selama masa pembelajaran daring, efektivitas belajar pada peserta didik kurang maksimal. Sehingga ketika adanya kebijakan ini, banyak orang tua yang menyetujui penerapan PTM sehingga PTM dapat diberlakukan di sekolah-sekolah Indonesia.

Pada lingkup perguruan tinggi, kegiatan Pembelajaran Tatap Muka belum dilaksanakan akibat cakupan jangkauan dalam perguruan tinggi yang begitu luas sehingga kebijakan ini perlu pertimbangan yang matang. Oleh karena itu, perguruan tinggi di berbagai wilayah seperti Kalimantan menerapkan sistem pendidikan berupa blended learning. Blended learning merupakan proses pembelajaran dimana tidak hanya terjadi di dalam kelas, namun juga proses belajar yang tak terikat ruang dan waktu 
. Blended learning ini berbeda dengan pembelajaran daring atau e-learning. Walaupun sama-sama menggunakan teknologi internet, namun metode blended learning merupakan kombinasi antara sistem pembelajaran konvensional di dalam kelas dengan pembelajaran dimana terjadi proses dua arah atau feedback antara pendidik dan peserta didik sehingga hasil belajar lebih baik.

Penerapan blended learning pada masa pasca pandemi ternyata merupakan salah satu sistem pembelajaran yang sudah dilakukan oleh Amerika Serikat seperti wilayah California bahkan sebelum hadirnya pandemi Covid-19. Sejak tahun 2011, berbagai tempat belajar di Amerika Serikat menerapkan proses pembelajaran campuran atau blended learning. Proses pembelajaran ini menggunakan buku dan media elektronik sebagai sumber belajar. Peserta didik di California, US diberikan fasilitas laptop yang memudahkan proses pembelajaran dengan diskusi secara aktif. Dengan media digital ini maka proses pembelajaran dapat tercapai maksimal akibat mampu disesuaikan dengan keunikan serta kemampuan belajar pada setiap peserta didik. Laptop yang digunakan sebagai media belajar pun disudah didesain khusus agar pendidik dapat memgontrol apa yang harus dibuka dan dilarang dibuka oleh para peserta didik. Untuk itu, pada masa pandemi ini baik peserta didik maupun pendidik di negara tersebut sudah memiliki kecakapan dalam melakukan pembelajaran daring di rumah. Bahkan pada masa pandemi ini, salah satu wilayah di negara Amerika Serikat yaitu California sudah menerapkan model pembelajaran tatap muka dan berbasis model blended learning.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini kemudian ditujukan untuk mengetahui lebih dalam dan menganalisis terkait kebijakan, strategi, dan dan model pelaksanaan pendidikan di era pasca Covid-19 sebagai upaya membangun jembatan menuju new normal. Adapun jenis penelitian ini adalah studi kasus di Provinsi Kalimantan Selatan, Indonesia dan California State, USA.

​​​​
Metode Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berarti bahwa penelitian bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Pada metode kualitatif lebih menekankan makna dan proses 
. Landasan teori dari berbagai pustaka juga digunakan sebagai pedoman agar fokus penelitian dapat sesuai dengan fakta di lapangan. Metode penelitian ini menggunakan library research atau literatur reviews dimana berarti penelitian kepustakaan yang memanfaatkan fasilitas seperti dokumen, data, jurnal,dan buku sebagai data informasi yang akan dianalisis. Pada metode ini, penelitian menggunakan jurnal dari berbagai penelitian terdahulu sebagai data yang akan dianalisis.

Metode analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu dengan cara memaparkan informasi-informasi faktual berupa data yang diperoleh dari kegiatan studi pustaka terkait jurnal yang berkaitan dengan kebijakan, strategi, dan model pendidikan pada era pasca pandemi Covid-19. Setelah mengumpulkan berbagai data tersebut maka data kemudian akan dianalisis sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif merupakan upaya memahami berbagai konsep yang ditemukan dalam proses penelitian, dengan menggunakan teknik content analysis (analisis isi) dan riset kepustakaan (library research). Teknik content analysis merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui simpulan dari sebuah teks.
Hasil dan Pembahasan
Hasil
A. Kebijakan Pendidikan di Era Pasca Covid-19

Pada masa pandemi, pemerintah menerapkan pembelajaran daring atau study at home. Menurut Saleh (2020), berlakunya kebijakan Study At Home menimbulkan beberapa hambatan dalam proses belajar mengajar seperti berikut:

1. Keterbatasan Pengetahuan Teknologi

Kurangnya pemahaman terkait teknologi dan informasi menjadi hambatan yang cukup signifikan bagi para pengajar seperti guru ataupun dosen. Hal ini disebabkan karena sebagian besar tenaga pendidik merupakan generasi berumur sehingga kurang melek teknologi. Walaupun peserta didik saat ini sudah mahir dalam menggunakan teknologi, namun tenaga pendidik masih cukup kesulitan dalam menggunakan teknologi terutama pada platform dan aplikasi penunjang pembelajaran berbasis online
. Keterbatasan ini sering menimbulkan permasalahan selama proses pembelajaran seperti ketika proses share screen yang tidak kunjung muncul, masalah audio, serta pemberian tugas dan soal-soal secara online.
2. Keterbatasan Sarana Dan Prasarana

Dalam melaksanakan pembelajaran daring, baik peserta didik maupun pengajar harus memiliki fasilitas pendukung proses pembelajaran seperti laptop, smartphone, dan akses internet. Hambatan yang sering terjadi yaitu tidak semua peserta didik dan tenaga pendidik memiliki fasilitas yang memadai 
. Oleh karena itu, ketika proses pembelajaran tidak didukung dengan fasilitas belajar daring maka akan berdampak pada proses belajar mengajar untuk memberikan pengetahuan. 

3. Keterbatasan Pengalaman Pembelajaran Online

Proses pembelajaran online membutuhkan adaptasi yang begitu cepat karena baik peserta didik maupun tenaga pendidik tidak memiliki kesempatan untuk pelatihan. Adanya pergantian kebijakan proses pembelajaran ini juga menyebabkan pendidik belum memiliki kecakapan dalam menyampaikan ilmu secara online. Hal ini kemudian memberikan dampak pada proses transfer materi dalam kegiatan menyampaikan pemahaman pengetahuan pada peserta didik yaitu terjadinya proses pembelajaran yang kurang efektif 
. Dalam penyampaian materi secara online ini juga diketahui mengakibatkan kejenuhan dan kebosanan pendidik maupun peserta didik dalam proses belajar mengajar 
.

Melihat berbagai hambatan dan problematika tersebut, pemerintah Indonesia kemudian menerapkan sebuah kebijakan baru sebagai solusi terkait kebijakan pembelajaran daring yang belum efektif dengan mempertimbangkan perkembangan kasus Covid-19. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran jarak jauh berbasis daring menimbulkan kendala besar yaitu keterbatasan fasilitas pendukung, keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran yang belum memadai, serta ketidakcakapan pendidik dalam memanfaatkan media digital 
. Pada pembelajaran daring ini, juga terdapat nilai negatif yakni komunikasi antara pendidik dan peserta didik tidak optimal sehingga sulit untuk mengenal karakter peserta didik 
.

 Adapun kebijakan yang dimaksud yaitu Pembelajaran Tatap Muka Terbatas. Berdasarkan Surat Keputusan bersama antara Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Menteri Kesehatan, Menteri Dalam Negeri, dan Menteri Agama, wilayah Kalimantan diberikan kesempatan untuk dapat melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka (PTM) secara terbatas. Pembelajaran Tatap Muka ini dilangsungkan serentak setelah penularan Covid-19 di wilayah tersebut cenderung mereda. Kebijakan pembelajaran tatap muka yang dimaksud yaitu kegiatan pembelajaran yang terbatas dengan jumlah siswa terbatas dan penerapan protokol kesehatan secara ketat 
.

Adapun prinsip kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah yaitu mengutamakan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, pendidik, keluarga, dan masyarakat, serta mempertimbangkan tumbuh kembang peserta didik dan kondisi psikososial dalam upaya pemenuhan layanan pendidikan selama pandemi Covid-19 
. Baik sekolah maupun perguruan tinggi diberikan kebebasan dalam menerapkan kebijakan ini dengan disesuaikan pada pertimbangan kasus Covid-19 serta kebutuhan pembelajaran bagi siswa di masa pandemi. Pada beberapa wilayah yang berada di zona oranye maupun merah memang dilarang untuk melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka dan tetap menerapkan pembelajaran daring dari rumah. Namun, untuk wilayah yang berada di zona kuning maupun hijau dapat melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka secara terbatas, walaupun tidak bersifat wajib. Untuk itu, di wilayah Kalimantan sendiri beberapa sekolah diketahui sudah mulai menerapkan Pembelajaran Tatap Muka disertai protokol kesehatan yang ketat 
.

Dalam kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas ini jumlah siswa dalam setiap ruang kelas dibatasi yakni maksimal adalah 18 peserta didik. Akibatnya, sistem pembelajaran yang diterapkan tidak dapat pembelajaran tatap muka penuh karena harus bergantian dengan peserta didik yang lain. Dengan kata lain, kebijakan tersebut dapat mempengaruhi metode yang digunakan oleh tenaga pendidik dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, pembelajaran yang dilakukan yaitu tenaga pendidik dapat menerapkan pembelajaran kolaborasi antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran online atau blended learning 
.
B. Strategi Pendidikan di Era Pasca Covid-19

Dalam menerapkan proses pembelajaran di dunia pendidikan terdapat banyak model pendidikan yang dapat dilakukan. Di Indonesia sendiri, pemerintah berupaya untuk tetap mengutamakan keselamatan semua pihak dalam proses pendidikan sehingga model pembelajaran yang digunakan antara satu lembaga pendidikan dengan lainnya cenderung berbeda sesuai dengan kebutuhan siswa dan kondisi perkembangan kasus Covid-19 dalam suatu wilayah tersebut. Diketahui pada wilayah yang memiliki zona kuning atau hijau sudah diperbolehkan untuk menerapkan Pembelajaran Tatap Muka, sedangkan pada wilayah yang oranye dan merah hasrus tetap menerapkan model e-learning atau pembelajaran jarak jauh. Berikut merupakan perbedaan model pembelajaran dalam bidang pendidikan.



Dari berbagai model pembelajaran tersebut, pada era pasca pandemi ini, umumnya sekolah dan perguruan tinggi menggunakan model pembelajaran blended learning. Strategi untuk memaksimalkan tujuan pembelajaran dengan model blended learning akan dijabarkan sebagai berikut:

a) Model pembelajaran bauran yaitu kombinasi antara sistem pembelajaran konvensional dengan model pembelajaran berbasis teknologi

b) Memaksimalkan pemahaman siswa dengan modul dan bahan ajar yang dapat diakses melalui internet

c) Memungkinkan terjadinya proses pembelajaran dua arah dengan feedback bagi peserta didik dan pendidik berupa pertanyaan ataupun saran dan jawaban ketika melakukan diskusi secara realtime

d) Memberikan tugas yang dikumpulkan atau dikerjakan melalui platform daring yang dapat diakses dengan teknologi dan memanfaatkan sambungan internet
.

C. Model Pendidikan di Era Pasca Covid-19

Model pendidikan di era pasca Covid-19 ini menggunakan metode pembelajaran yang diadaptasikan dari model pembelajaran sekolah-sekolah di Amerika Serikat yaitu metode blended learning. Adapun layanan pendidikan yang dapat digunakan dalam menerapkan model pembelajaran blanded learning adalah menggunakan aplikasi seperti Zoom, Webex, Google meet, Google Clasroom, dan aplikasi penunjang pembelajaran lainnya
. Penguatan pembelajaran ini dapat dilakukan dengan memaksimalkan kualitas pembelajaran tatap muka ataupun video conference dengan diskusi yang melibatkan peran aktif dari kedua belah pihak. Model pembelajaran blended learning ini sering disebut juga sebagai pembelajaran bauran dimana merupakan kombinasi antara pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis daring. Adapun keunggulan dari model pembelajaran ini adalah:

1)  Sistem belajar mengajar dapat terjalin proses secara dua arah dengan feedback positif antara pendidik dengan peserta didik. 

2) Materi dalam pembelajaran ini didapat diakses menggunakan e-learning dan dapat dilaksanakan proses pembelajaran daring yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja namun juga dilakukan pembelajaran tatap muka untuk mewujudkan proses belajar yang efektif dan efisien 
.

3) Membantu peserta didik untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan tanpa bertatap muka 

4) Meningkatkan keingintahuan peserta didik akan suatu informasi karena pembelajaran yang lebih fleksibel

5) Peserta didik dapat menyesuaikan kecepatan belajar sesuai kemampuan masing-masing tanpa takut tertinggal dengan teman yang lain

6) Kreativitas peserta dapat berkembang namun peran tenaga pendidikan tetap diperlukan
.

 Berdasarkan keuntungan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran blanded learning adalah pilihan yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif pada era new normal saat ini
. Blanded learning ini dilakukan dengan mengintegrasikan inovasi dengan teknologi seperti pembelajaran daring namun menggabungkan pembelajaran yang menggunakan interaksi dan partisipasi sesuai pembelajaran konvensional 
. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa blended learning merupakan suatu model pendidikan dimana bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien dengan mengkombinasikan pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis teknologi atau daring.

Pada satuan pendidikan di perguruan tinggi, terutama pada perguruan tinggi di wilayah Kalimantan model pembelajaran ini diketahui cukup baik dilaksanakan. Dengan blended learning pendidik maupun peserta didik dapat memberikan feedback satu sama lain berupa pertanyaan maupun jawaban yang berlangsung secara realtime dengan diskusi yang dapat berjalan lancar. Dengan hal ini, mahasiswa dapat tetap memperoleh ilmunya secara maksimal baik dalam kegiatan pembelajaran daring yang diakses dari jarak jauh maupun pembelajaran tatap muka yang dilangsungkan di perguruan tinggi dengan jumlah mahasiswa yang terbatas. Hasil ini didukung oleh sebuah penelitian yang dilakukan oleh dosen PGSD FKIP Universitas Pasundan dimana ketika menunjukan hasil nilai rata-rata 66,70 pada mahasiswa sebelum pembelajaran blanded learning, sedangkan setelah diterapkan mahasiswa menunjukan hasil belajar yang lebih tinggi yakni 85,48 
. Dari sini sudah terlihat bahwa model pembelajaran blended learning dapat mencapai tujuan pembelajaran lebih baik daripada proses pembelajaran  sebelumnya. 

Model pembelajaran blended learning memang diketahui dapat meningkatkan hasil belajar pada peserta didik dibandingkan dengan sistem pembelajaran yang sepenuhnya konvensional ataupun sepenuhnya daring. Pada penelitian yang dilakukan oleh Widyasari&Rafsanjani (2021) didapatkan hasil bahwa pembelajaran blended learning mampu mendorong motivasi belajar pada peserta didik yang diikuti hasil belajar yang meningkat secara signifikan. Bahkan dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hengki&Aprizani (2021) pembelajaran blended learning dapat membantu siswa mengejar ketertinggalan materi 
. Dengan model pembelajaran ini sistem pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru melainkan juga mampu mengembangkan kreativitas mahasiswa sehingga tercipta proses belajar yang lebih efektif 
. Penggunaan teknologi dan berbagai media ini juga dapat memperbesar minat peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran karena lebih bervariasi dan tidak membosankan 
. Namun, tingkat keberhasilan ini juga berbeda-beda pada tiap disiplin ilmu. Tidak hanya itu, keberhasilan blended learning juga dipengaruhi dengan desain intruksi terkait pemanfaatan alat teknologi, kemudian fasilitas pembelajaran yang mewadahi interaksi mahasiswa serta pengaturan materi yang dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa 
.

Adapun konsep dari pengembangan model pendidikan blended learning ini diketahui dapat memberikan solusi terhadap pengembangan model pendidikan di era new normal pasca pandemi ini. Penerapan blended learning ini diterapkan dengan pendekatan agar berbagai lembaga pendidikan dapat mulai menerapkan sekolah tatap muka baik secara terbatas maupun secara keseluruhan 
. 

Pembahasan
Dalam sebuah studi diketahui bahwa ruang kelas bukanlah sebuah sarang infeksi yang menjadi sumber dari virus Covid-19, sehingga beberapa negara mulai memberlakukan pembelajaran tatap muka dengan protokol kesehatan yang ketat. Di Amerika Serikat sendiri hampir 44 % dari distrik sekolah di AS sudah mulai pembelajaran tatap muka secara penuh dan 31% menggunakan pembelajaran dari jarak jauh. Sementara itu, sisanya menerapkan model pembelajara secara campuran dengan beberapa siswa yang mulai mengikuti pembelajaran di sekolah sedangkan beberapa di antaranya mengikuti pembelajaran secara virtual. 

Salah satu wilayah yang sudah menerapkan sekolah tatap muka secara penuh yaitu California dimana sudah mengeluarkan peraturan terkait pembelajaran di sekolah. Bahkan dalam aturan tersebut, siswa yang terpapar virus Covid-19 diperbolehkan mengikuti pembelajaran namun dengan beberapa persyaratan. Baik guru, maupun siswa juga sudah diperbolehkan untuk melakukan kontak sosial dalam jarak dekat. Walaupun aturan yang dilakukan cukup ekstrim, namun hal ini disambut baik oleh masyarakat California dimana saat ini lebih leluasa berdekatan tanpa harus menjaga jarak walaupun masker masih menjadi barang wajib yang harus selalu dikenakan.

Kebijakan dan model pembelajaran berbasis blended learning antara daerah California dan Kalimantan menunjukkan perbedaan. Adanya perbedaan antara keduanya akan dijabarkan pada tabel berikut.
A. Kebijakan Pendidikan
1. California, USA

Wilayah California sudah memperbolehkan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka dengan beberapa kebijakan yaitu mengurangi kebutuhan dalam menjaga jarak fisik namun tetap mewajibkan penggunaan masker. Kemudian aturan lain yaitu memperbolehkan peserta didik yang terpapar virus Covid-19 untuk tetap mengikuti pembelajaran dengan syarat peserta didik tersebut tidak bergejala, menggunakan masker di dalam ruangan, serta menjalani tes sebanyak dua kali selama seminggu, dan dilarang mengikuti kegiatan ekstrakulikuler maupun olahraga.
2. Kalimantan, Indonesia

Wilayah Kalimantan termasuk zona yang aman untuk melakukan pembelajaran tatap muka walaupun belum diwajibkan. Adapun aturan yang harus ditaati dalam proses Pembelajaran Tatap Muka ini yaitu sekolah ataupun perguruan tinggi harus menyediakan fasilitas dan sanitasi yang lengkap, membatasi jumlah peserta didik dalam satu kelas, wajib menjaga jarak serta selalu menggunakan masker baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan. Sekolah juga harus memastikan setiap siswa dan guru harus dalam kondisi sehat, atau jika sedang mengidap sakit lain harus dalam kondisi terkontrol; semua warga sekolah tidak memiliki gejala COVID-19 termasuk pada orang serumah dengan warga sekolah
B. Strategi Pendidikan
1. California, USA

Mencapai tujuan pembelajaran di luar rumah untuk menjaga kesehatan mental pada peserta didik dengan model pembelajaran yang efektif sehingga dapat meningkatan pemahaman siswa seperti interaksi yang intens antara peserta didik dan tenaga pendidik
2. Kalimantan, Indonesia

Mencapai tujuan pembelajaran dengan mengutamakan keselamatan peserta didik dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik yang dilakukan dengan metode pembelajaran daring ataupun luring terbatas
C. Model Pendidikan
1. California, USA

Model pembelajaran menggunakan pembelajaran tatap muka secara penuh dimana peserta didik melaksanakan proses belajar mengajar selama lima hari kerja. Sedangkan pada perguruan tinggi diketahui sebanyak 25% melaksanakan semester kuliah secara penuh, 21% melaksanakan program bauran, sedangkan sisanya masih melaksanakan kuliah secara online.
2. Kalimantan, Indonesia

Model pembelajaran yang dilakukan yaitu Pembelajaran Tatap Muka secara terbatas dengan jumlah peserta didik yang diawasi ketat serta protokol kesehatan yang ketat. Beberapa sekolah dan perguruan tinggi juga menerapkan model pendidikan blended learning untuk mencapai tujua pembelajaran secara efektif dan efisien.

Dalam pembelajaran blanded learning ini, terdapat beberapa model desain pembelajaran yang dapat digunakan selama masa pandemi agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Pertama, melakukan pembelajaran berbasis proyek. Keunggulan dari model pembelajaran ini adalah dapat meningkatkan keaktifan dan inovasi mahasiswan sehingga dapat menghasilkan suatu produk sendiri. Pola pembelajaran berbasis proyek ini akan membentuk kedewasaan dan kemandirian peserta didik dalam pembelajaran. Dengan adanya proyek ini, peserta didik akan berlatih bertanggung jawab terhadap tugas yang sudah dibebankan 
.

Kedua, model pembelajaran daring berbasis teknologi informasi serta komunikasi. Pembelajaran ini dapat diterapkan kepada peserta didik yang tidak dapat mengikuti pembelajaran tatap muka sehingga dapat mengikuti pembelajaran secara realtime. Dengan pembelajaran berbasis teknologi ini maka mahasiswa juga dapat menjaga jarak (physical distancing) serta dapat melakukan pembelajaran dari rumah 
. Pada sistem bauran, model pembelajaran ini sangat membantu bagi peserta didik yang tidak memiliki kesempatan untuk memasuki wilayah perguruan tinggi, seperti mahasiswa yang sedang terpapar virus Covid-19 sehingga tetap dapat memperoleh pembelajaran dengan baik 
.

Ketiga, model pembelajaran berbasis penelitian. Model pembelajaran jenis ini dapat dilakukan baik secara mandiri maupun berkelompok dimana bertujuan untuk menemukan fakta-fakta baru di pada fokus penelitian yang akan dikaji. Dengan model pembelajaran ini maka dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik dalam menanggapi suatu masalah dan mengidentifikasi suatu topik penelitian. Dengan demikian, maka peserta didik dapat mengembangkan wawasan, pemahaman konsep, pengolahan data, serta menyimpulkan hasil temuan yang diperoleh dalam penelitian tersebut 
.
Kesimpulan
Untuk membangun jembatan dalam new normal, diterapkan kebijakan, strategi dan model pendidikan untuk mencapau tujuan pembelajaran secara optimal pada era pasca pandemi. Adapun kebijakan yang diberlakukan yakni pembelajaran jarak jauh pada wilayah Indonesia yang masih memiliki potensi risiko tinggi penularan Covid-19 serta pembeljaran tatap muka secara terbatas pada wilayah yang minim risiko. Strategi yang digunakan yaitu memaksimalkan hasil belajar dan meningkatkan capaian pembelajaran dengan mengutamakan keselamatan semua pihak. Sementara model pendidikan yang digunakan yaitu blended learning sebagai solusi yang paling tepat. Pada wilayah Kalimantan maupun California sama-sama menerapkan blended learning dengan pembelajaran tatap muka. Perbedaan diantara keduanya adalah di California sudah menghapuskan aturan jaga jarak dengan mewajibkan pemakaian masker serta memperbolehkan peserta didik yang terpapar untuk mengikuti pembelajaran, sedangkan di wilayah Kalimantan pembelajaran tatap muka masih terbatas dengan peserta didik yang harus benar-benar sehat.
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